
 

 

ABSTRAK 

Zainul Bahri : Pengaruh Strategi Pemhe!ajaran lnkuiri dan Tingkat Pengetahuan 
Peta terhadap Hasil Be/ajar Geografi Siswa SMP Swasta PAB 3 Suentis Percul Sei 
l'uan Kuhupaten Deli Serdang. Tcsis Program Studi Teknologi Pendidikan Program 
Pascasmjana Universitas Negeri Medan, 2007. 

Penelitian ini bertujnan untuk mengetahui : (1) perbcdaan hasi1 belajar Gcografi 
siswa antara kelompok siswa yang diberi strategi pembelajaran Inkuiri dengan 
kelompok siswa yang diberi strategi pembelajaran konvensiona1, (2) perbedaan basil 
belajar Geografi antara siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta tinggi dengan 
siswa yang memiliki tingkat penge1ahuan peta rendah, dan (3) interaksi antara-strategi 
pembelajaran dengan tingkat pengetahuan peta dalam mempengaruhi hasil belajar 
Geografi. 

Penelitian ini dilakukan di SfviP Swasta P AB 3 Saentis Percut Sei Tuan pada 
tahun pelajaran 2006-2007. Metode yang digunak:an adalah kuasi eksperimen dengan 
rancangan faktorial 2 x 2. Jumlah sampel penelitian sebanyak 52 orang· yang tersebar 
pada dua kelas perlakuan. Perlakuan yang diberikan adalah strategi pembelajaran 
Inkuiri di sat!!_ k_elas, dan strateg] p~mbelajaran konvensional pada kelas yang Jainnya. 
Data diperoleh dengan melakukan uji hasil belajar Geografi terhadap siswa setelah 
perlakuan pembelajaran diberikan. Teknik analisa data yang digunakan adalab 
analisis varian (ANA VA) dua jalur. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) strategi pembelajaran Inkuiri 
memberikan basil belajar Geografi siswa yang lebih baik bila dibandingkan dengan 
strategi pemebelajaran konvension_l!l_,_diperoleh Fhitung; _28,99 > Ftabel (a ~o,Ot) = 

7 ,22. Hal ini terlihat dari skor hasil bel ajar Geogarfi rata-rata yang diperoleh siswa 
pada kelompok yang diajar dengan strategi pembelajaran Inkuiri mencapai 21,35. 
Sedangkan kelompok siswa yang diajar dengan rnenggunak:an strategi pembelajaran 
konvensional hanya mencapai 17,77. (2) Kelompok siswa yang memiliki tingkat 
pengetahuan peta tinggi memperoleh skor hasil belajar Geografi yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta 
rendah diperoleb Fhitung = 10,88 > Ftabel (a= 0,01) = 7,V.. Hal ini terlihat dari basil 
bel ajar Geogra fi rata-rata yang drperoleh kelompok siswa yang memilikl tingkat 
pengetahuan peta tinggi 20,65. Scdangkan kelompok siswa yang memiliki tingkat 
pengetahuan peta rendah hanya mencapai 18,46. (3) Terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dengan tingkat pengetahuan peta dalarn mempengaruhi hasil belajar 
Geografi siswa diperoleb Fhitung = 66,57 > Ftabel (a= 0,01) = 7,22. Hal ini terlihat 
dari skor hasil belajar Geografi kelompok siswa yang memiliki tingkat pengetahuan 
peta rendah pada startegi pembeJajaran Inkuiri rata-rataJ1,54. Sedangkan kel<Lmpok 
siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta rendah pada strategi pembelajaran 
konvensional mencapai skor basil belajar Geografi siswa rata-rata lebih tinggi yakni 
19,38. Hasil ini berarti bahwa strategi pembelajaran Inkuiri Jebih cocok bagi siswa 
dengan tingkat pengetahuan peta tinggi, sedangkan strategi pembelajaran 
konvensional lebih cocok digunakan pada siswa yang memiliki tingkat pengetahuan 
peta yang rendah. 
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ABSTRACT 

Zaioul Bahri : The influence of inquiry learning strategy and the level of map 
knowledge toward student's achievement at S]l.{P Swasta P AB 3 Saentis Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang. Education Technology Program of Graduated 
program, state universjty ofMedan, 2007. 

This research was aim to know : (1) The difference of student's achievement 
by giving inquiry learning strategy and student's achievement by giving conventional 
learning strategy. (2) The difference of student's achievement on geography between 
the students who have high and low knowledge of map. (3) The interaction both 
learning strategy with level knowledge of map in influence student's achiev~£nt on 
Geography_ -- -- --

This research was carried on at SMP Swasta PAB 3 Saentis Percut Sei Tuan 
in 2006 - 2007 academic year. This research used quasi experimental method with 
ra...11dom factorial design of 2 x 2. The munber of samples were 52 students spreading 
on two classed constructed. The sample of the population determined by using 
cluster-random sampJing. Inquiry learning strategy was constructed in the on class, 
and the conventional learning strategy was constructed in another class. rht. data 
were gotten through constructed test Tor students on Geo graphy after the strategy of 
learning as treated. The technique which was used to analyze the data was variant 
analysis (ANA VA) of two ways. j 

The result of this research showed that : (1) Inquiry learning strategy was 
better than conventional icarning strategy toward students on geography, it was 
gotten Fcowll = 28, 99 > F~abJ. (2 = 0,01) = 7,22.It can be seen from scores of the mean 
of Geography student's achievement. The mean of group of students who treated by 
using inquiry learning strategy was 21~35. Mean while the group of the student5 whn 
treated by using conventional learning strategy was 17,77 (2). The group of student 
having high knowledge of map has higher scores than low knowledge of map on ) 
Geography. It is gotten Fcount = 10,88 > Ftahlc (a = 0,01) = 7,22. It can be seen from 
the student's achievement of high know1edge of map was 20,65 but the student's 
achievement of I ow knowledge of map was 18,46. (3) Was an interaction between 
learning strategy with the level of map knowledge in student's achievement on 
geography. lt is~gotten Fe<mnt = 66,75 :::> Fwb!e (a;= 0,01) ='1,22. It can be seenfrom 
the scores of student's achievement having low map knowledge in inquiry learning 
strategy was 17,54. Meanwhile a group of students having low map knowledge in ) 
conventional learning strategy was higher namely 19,38. It means that inquiry 
leaming strategy was more suitable for the students w-ho have high level of map 
knowledge and conventional learning strategy is more suitable for students who have 
low of map knowledge. 


